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ABSTRAK

Penggaris siku adalah penggaris berbentuk scgitiga dengan salah satu
sudutnya 90 derajat. Siku ukur adalah salah satu alat yang sangat penting dalam
pertukangan yang sering dipakai dalam dasar pekerjoan dan juga saat pengukuran
bagian-bagian Yang sangat berhubungan dalam kesikuan bahan maupun ruang yang
akan dikerjakan, Scbagai salah satu alat ukur menjadikan Penggaris Siku wajib
dilakukan kalibrasi secara berkala. Salah satu pengujian yang dapat dilakukan
adalah dengan metode membandingkan pembacaan Dial Indicator standar dari
Penggaris Siku terhadap Granite Square. Kalibrasi penggaris siku saat ini di
indonesia masih dilakukan secara manual. Pada pengukuran manual saat ini
terdapat keraguan akibat perpindahan titik ukur secara vertikal yang kurang stabil
dan belum adanya alat pembacaan jarak yang menunjukkan berapa perpindahan
jarak yang dilakukan pada setiap titik pengujian. Calibration Measurement
Capability (CMC) adalah kemampuan terbaik hasil kalibrasi yang dimiliki oleh
Laboratorium Kalibrasi yang direpresentasikan dengan nilai Ketidakpastian pada
tingkat kepercayaan 95% (U95). Semakin kecil nilai CMC maka kalibrasi yang
dilakukan oleh laboratorium kalibrasi menjadi lebih baik. Kalibrasi yang dilakukan
Secara manual kurang stabil dalam posisi dan jarak sehingga mengurangi nilai
akurasi dan nilai CMC lebih besar. Dengan memanfaatkan mikrokontroler, dan
penggerak motor stepper dan kemudian perintah menggunakan bahasa Ardiuno
IDE dengan memanfaatkan sensor ultrasonik HC-SR04 maka penelitian ini
merancang Alat Penstabil Posisi Dan Jarak Kalibrasi Penggaris Siku Dengan Alat
Standar Granite Square dan Dial Indicator Di PT Sentral Tehnologi Managemen.
Ketinggian Alat yang bisa digunakan adalah 370 mm. Pada saat pengujian
dilakukan 5 kali pengulangan pada posisi (100, 200, 300, 370) mm yang merupakan
kapasitas pengukuran yang dimililiki alat standar Granite Square. Hasil pengujian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data hasil pengujian kalibrasi Penggaris
Siku secara manual ketidakpastian terkecil yang didapatkan yaitu 3,8 pum
sedangkan data hasil pengujian kalibrasi menggunakan alat didapatkan nilai
ketidakpastian (U95) terkecil yaitu 3,2 um. Schingga ketidakpastian (U95) alat
lebih kecil dari ketidakpastian (U95) manual, maka dapat disimpulkan alat ini
membantu kestabilan dan posisi saat kalibrasi. Selain itu nilai akurasi menggunakan
alat lebih baik karena nilai koreksi lebih kecil yaitu 5,9 pm dibandingkan dengan
secara manual yaitu 32,2 pm. Hal ini disebabkan karena nilai ulangan pengukuran
menggunakan alat lebih stabil dan presisi sehingga nilai koreksi menjadi lebih kecil.

Kata Kunci : Penggaris Siku, Kalibrasi, Granite Square, Dial Indicator, Arduino
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ABSTRACK

An angled ruler is a triangular ruler with one corner of 90 degrees. The measuring
angle is one of the most important tools in carpentry which is often used in basic work and
also when measuring parts that are closely related to the angle of the material and space to
be worked on, As a measuring tool, the Angle Ruler must be calibrated periodically. One
test that can be carried out is by comparing the standard Dial Indicator reading from an
Angled Ruler to a Granite Square. Current calibration of angle rulers in Indonesia is still
done manually, In manual measurements, there are currently doubts duc to the less stable
vertical movement of measuring points and the absence of a distance reading tool that
shows how much distance has been moved at each test point. Calibration Measurement
Capability (CMC) is the best capability of calibration results possessed by the Calibration
Laboratory which is represented by the Uncertainty value at the 95% confidence level
(U95). The smaller the CMC value, the better the calibration carricd out by the calibration
laboratory. Calibration carried out manually is less stable in position and distance, resulting
in reduced accuracy values and greater CMC values. By utilizing a microcontroller, and a
stepper motor driver and then commands using the Ardiuno IDE language using the HC-
SR04 ultrasonic sensor, this research designed a Position and Distance Stabilization Tool
for Calibration of Angled Ruler Using Standard Granite Square Tools and Dial Indicator
at PT Sentral Tehnologi Managemen. The height of the tool that can be used is 370 mm.
During the test, 5 repetitions were carried out at positions (100, 200, 300, 370) mm, which
is the measurement capacity of the standard Granite Square tool. The results of the tests
that have been carried out show that the data obtained from manual calibration of the Angle
Ruler has the smallest uncertainty, namely 3.8 pum, while the data obtained from calibration
tests using tools obtained the smallest uncertainty value (U95), namely 3.2 um. So that the
uncertainty (U95) of the tool is smaller than the uncertainty (UJ95) of the manual, it can be
concluded that this tool helps stability and position during calibration. Apart from that, the
accuracy value using the tool is better because the correction value is smaller, namely 5.9
um compared to 32.2 pm manually. This is because the repeat measurement value using
the tool is'more stable and precise so the correction value is smaller.

Keywords: Angled Ruler, Calibration, Granite Square, Dial Indicator, Arduino
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Bclul{nng

Penggaris siky adalah penggaris berbentuk segitiga dengan salah satu
sudutnya 90 derajat. Siku ukur adalah salah satu alat yang sangat penting dalam
pertukangan yang sering dipakai dalam dasar pckerjaan dan juga saat
pengukuran bagian-bagjan yang sangat berhubungan dalam kesikuan bahan
maupun ruang yang akan dikerjakan. Alat ini selain tepat dan efisien untuk
menandai garis persegi untuk pemotongan, juga dapat digunakan untuk
menandai setiap sudut hingga 45 derajat dan 90 derajat, Fungsi utamanya yaitu
digunakan untuk membuat tanda ataupun scbagai penggaris pada suatu objek
atau benda. Cara menggunakannya adalah  dengan menempatkan pojok siku
ukur pada titik yang sudutnya memenuhi sumbu panjang, maka dapat dilihat
besaran sudut pada suatu garis yang akan diukur Siku ukur ada dua jenis, yaitu
dengan alat pengukur derajat sudut dan tanpa alat pengukur derajat sudut. Untuk
tanpa pengukur derajat berbentuk segitiga dan yang tanpa pengukur derajat sudut
berbentuk L. Alat ini biasanya tersedia dari bahan aluminium dan stainless steel
dan juga dari bahan plastik. Siku ukur dari bahan aluminium dan stainless steel
adalah alat yang paling baik dipergunakan karena tahan lama dan tidak mudah
pecah, sedangkan yang terbuat dari plastik sedikit lebih murah, tetapi tidak
terlalu tahan terhadap benturan sehingga mudah pecah ataupun patah. Penggaris
siku merupakan alat ukur yang sering digunakan di industri, terutama di bidang
konstruksi dan pembuatan fumitur. Fungsi utamanya adalah untuk menentukan
sudut pemotongan, kestabilan konstruksi, dan perakitan. Alat ini juga dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk membuat garis dan menentukan ukuran
panjang. Penggaris siku yang berkualitas dapat membantu meningkatkan akurasi
dan efisiensi kerja, serta mengurangi kesalahan dalam pembuatan produk

(Stekom, 2023).

Kalibrasi Menurut  ISO/IEC Guide 17025:2005  dan Vocabulary  of
International Metrology (VIM) adalah serangkaian kegiatan yang membentuk




hubungan antara nilai yang ditunjukkan oleh instrumen ukur atau sistem
pengukuran, atay nilaj yang diwakili olch bahan ukur, dengan nilai-nilai yang
sudah diketahui yang berkaitan dari besaran yang diukur dalam kondisi tertentu.
Dengan kata [ain kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran

konvensional nilai penunjukkan alat ukur dan bahan ukur dengan cara
membandingkan  terhadap standar ukur yang mampu telusur (traceable)
ke Standar N

ad

asional Indonesia (SN1) maupun internasional, Manfaat kalibrasi
alah untuk memastikan kondisi instrumen ukur dan bahan ukur tetap sesuai
uRagat spesifikasinya. Kalibrasi juga mendukung penerapan sistem mutu pada
peralatan laboratorium dan produksi di berbagai industri. Selain itu, kalibrasi
memungkinkan untuk mengidentifikasi perbedaan (penyimpangan) antara nilai

yang sebenamya dengan nilaj yang ditunjukkan oleh alat ukur.

Penggaris siku sering digunakan dalam sektor industri yang memerlukan
tingkat akurasi dan presisi tinggi, sehingga kalibrasi diperlukan untuk
memastikan keakuratan dan ketepatan alat ukur terscbut. Selain itu, kalibrasi
juga berfungsi untuk menjaga kualitas alat tetap terjaga agar tetap dapat
digunakan dengan baik. Penggaris siku ada yang tidak memiliki skala ukur, jadi
hanya berupa penggaris berbentuk L. Kalibrasi Penggaris siku saat ini masih
banyak dilakukan dengan diatur ulang pada setiap pengulangan pengukuran
maupun titik yang berbeda oleh penguji secara manual schingga dapat
menyebabkan kesalahan dalam pengukuran jarak dan sudut pada alat standar
Granit Square dan Dial Indicator, hal ini dapat menimbulkan kesalahan
pengujian dan ketidakakuratan nilai. Kalibrasi penggaris siku dilakukan secara
vertikal menggunakan alat dia/ indicator scbagai alat standar pembacaan
kerataannya. Pada pengukuran manual saat ini terdapat keraguan akibat
perpindahan titik ukur secara vertikal yang kurang stabil dan belum adanya alat
pembacaan jarak yang menunjukkan berapa perpindahan jarak yang dilakukan
pada setiap titik pengujian.  Dengan metode yang digunakan belum
mengimplementasikan sistem otomasi, proses kalibrasi yang diperlukanpun
memakan waktu yang cukup lama, selain itu juga dapat memperbesar nilai

kesalahan yang diakibatkan dalam pengujian.




Calibration Measurement Capability (CMC) adalah kemampuan terbaik dari
hasil kalibrasi yang dimiliki oleh Laboratorium Kalibrasi, yang dinyatakan
dalam nilai ketidakpastian dengan tingkat kepereayaan 95% (U95). Semakin
kecil nilai U95, semakin baik kalibrasi yang dilakukan oleh Laboratorium
Kalibrasi, dan ini menjadi nilai tambah bagi Laboratorium Kalibrasi dalam
memberikan layanan kalibrasi kepada pelanggan. Nilai CMC dapat diperkecil
dengan melakukan pengukuran yang lebih presisi, seperti menjaga kestabilan
dan konsistensi pengukuran. Hal ini bisa dicapai dengan menggunakan otomasi
alat untuk mengurangi faktor-faktor yang disebabkan oleh pengujian yang masih

dilakukan secara manual olch penguji.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Alat Penstabil Posisi Dan Jarak Kalibrasi Penggaris
Siku dengan Alat Standar Granit Square dan Dial Indicator Di PT Sentral
Tehnologi Managemen”. Alat Penstabil Posisi Dan Jarak Kalibrasi Penggaris
Siku dengan Alat Standar Granit Square dan Dial Indicator diharapkan
penelitian ini dapat membantu mempercepat proses kalibrasi, mengurangi waktu
pengujian, serta mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh penguji yang
masih menggunakan metode manual, dengan menggantinya menggunakan
metode otomasi untuk mempermudah kegiatan kalibrasi. Alat Penstabil Posisi
Dan Jarak Kalibrasi Penggaris Siku dengan Alat Standar Granit Square dan Dial
Indicator yg dirancang akan digunakan di Laboratotium Sentral Sistem

Calibration, PT Sentral Tehnologi Managemen.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana alat bisa bergerak vertikal secara otomatis sesuai dengan nilai
masukan yang operator inginkan dan terbaca pada display LCD?

2. Bagaimana prototipe dapat meningkatkan akurasi dan presisi kalibrasi
Penggaris Siku?

3. Bagaimana alat dapat mempercepat proses kalibrasi Penggaris Siku

terhadap alat standar Granit Square dan Dial Indicator?




L.3 Tujuan Penclitian
[. Membuat alat penstabil posisi dan jarak kalibrasi Penggaris Siku dengan alat
standar Granit Square dan Dial Indicator dengan sistem otomasi.

Meningkatkan akurasi dan presisi kalibrasi penggaris siku  melalui

pengendalian posisi dan jarak alat standar Dial Indicator.

L]

Mempercepat proses kalibrasi penggaris siku terhadap alat standar Granit

Square dan Dial Indicator,

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya tujuan dari pembuatan alat tersebut, maka manfaat yang

diperoleh yaitu:

I. Dapat melakukan proses kalibrasi penggaris siku dengan alat standar Granit
Square dan Dial Indicator dengan sistem otomasi.
2. Dapat menggerakkan Dial Indicator dengan motor penggerak dan

mikrokontroler sebagai pengendali.

3. Hasil Pengukuran dapat digunakan scbagai referensi dan metode baru dalam
pengembangan SOP kalibrasi penggaris siku.

4. Dapat meningkatkan efisiensi waktu pengerjaaan sehingga waktu yang

diperoleh lebih cepat dan mudah dilakukan tanpa harus melakukan kalibrasi

secara manual.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penyusuan laporan akhir atau skripsi ini, tentu perlu dibatasi
sesual dengan kemampuan, situasi, kondisi, biaya, dan waktu yang ada atau
tersedia agar masalah yang dibahas dapat tepat pada sasarannya, Olch karena itu,
penulis membatasi ruang lingkupnya dengan harapan hasil yang diperolch sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Adapun pembatasan masalah yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:
I. Alat dibuat untuk pengujian kalibrasi Penggaris Siku dengan range

pergerakan vertikal 370 mm.

2. Pengujian dilakukan untuk penggaris siku yang telah bersih dari karat.
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Prosedur kalibrasi yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pedoman

yang tercantum dalam dokumen JIS B 7526 Tahun 1995.
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